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RINGKASAN

Efek Pemberian Ekstrak Tepung Kedelai Hitam (Glycine soja) Terhadap
Implantasi Mencit (Mus musculus) Strain Balb/C Pasca Ovariektomi
Unilateral; Maulfi Dwi Lestari, 131810401051; 2017; 29 halaman; Jurusan
Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember.

Implantasi merupakan proses tertanamnya blastokis ke dalam dinding
endometrium yang berperan penting dalam keberhasilan reproduksi. Dalam proses
implantasi terjadi interaksi antara embrio dengan endometrium yang dipengaruhi
oleh hormon estrogen. Pengangkatan salah satu ovarium atau unilateral
ovariectomy (ULO) dapat menyebabkan penurunan kadar hormon estrogen.
Kondisi defisiensi estrogen dalam tubuh dapat ditanggulangi dengan pemberian
senyawa fitoestrogen. Salah satu senyawa bioaktif fitoestrogen yang dapat
digunakan sebagai sumber estrogen eksogen alami adalah isoflavon. Oleh karena
itu perlu dilakukan penelitian mengenai efek pemberian ekstrak tepung kedelai
hitam pada mencit (Mus musculus) strain Balb/C yang di ovariektomi secara
unilateral terhadap jumlah implantasi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental
murni dengan hewan uji berupa mencit strain Balb/C sebanyak 12 ekor yang
dibagi menjadi 4 kelompok yaitu kontrol negatif (mencit tanpa ULO, tanpa
pemberian ekstrak tepung kedelai hitam), kontrol positif (mencit ULO, tanpa
pemberian ekstrak tepung kedelai hitam), dosis 1 (mencit ULO, diberi ekstrak
tepung kedelai hitam dosis 0,31 g/ml/hari) dan dosis 2 (mencit ULO, diberi
ekstrak tepung kedelai hitam dosis 0,63 g/ml/hari). Pemberian ekstrak tepung
kedelai hitam dilakukan secara oral dengan cara dicampurkan pada aquades
sebanyak 1 ml tiap mencit. Perkawinan mencit betina dan jantan dilakukan pada
hari ke 18 saat malam hari. Mencit setiap kelompok di bedah pada hari ke 7
kebuntingan untuk menghitung jumlah implantasi. Data yang diperoleh akan
dianalisis menggunakan uji One Way Anova dengan taraf kepercayaan 99% atau
a=0,01 yang dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk

melihat beda nyata antar kelompok perlakuan pada hewan uji.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah implantasi pada mencit
ovariektomi unilateral mengalami peningkatan dengan pemberian ekstrak tepung
kedelai hitam dengan dosis 0,31 g/ml/hari, sedangkan pada dosis 0,63 g/ml/hari
cenderung menurunkan jumlah implantasi. Kesimpulan pada penelitian ini adalah
pemberian ekstrak tepung kedelai hitam pada mencit ovariektomi unilateral dapat
meningkatkan jumlah implantasi. Perlakuan ekstrak tepung kedelai hitam yang
paling berpengaruh dalam meningkatkan jumlah implantasi mencit pasca
ovariektomi unilateral terdapat pada dosis 0,31 g/ml/hari.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Implantasi merupakan proses tertanamnya blastokis ke dalam dinding
endometrium yang berperan penting dalam keberhasilan reproduksi (Mourik et
al., 2009). Dalam proses implantasi terjadi interaksi antara embrio dengan
endometrium yang dipengaruhi oleh hormon estrogen (Kodaman dan Taylor,
2004). Secara umum hormon estrogen berfungsi merangsang siklus estrus dan
proses implantasi serta menstimulasi kerja hormon progesteron dalam proliferasi
sel-sel endometrium uterus (Suprihatin, 2008).

Hormon estrogen merupakan hormon steroid yang dihasilkan oleh ovarium.
Adanya perlakuan ovariektomi menyebabkan defisiensi estrogen dan terjadinya
perubahan fisiologis pada sistem reproduksi (Ganong, 2003). Pengangkatan salah
satu ovarium atau unilateral ovariectomy (ULO) menyebabkan penurunan kadar
hormon estrogen (Alagwu et al., 2005). Defisiensi estrogen mengakibatkan uterus
tidak berkembang, terjadi atrofi pada miometrium, dan blastokis tidak menempel
pada endometrium sehingga tidak terjadi implantasi (Ganong, 2003).

Kondisi defisiensi estrogen dalam tubuh dapat ditanggulangi dengan
pemberian fitoestrogen yaitu senyawa alami dari tanaman yang menyerupai
estrogen (Setchell dan Cassidy, 1999). Fitoestrogen mampu berikatan dengan
reseptor estrogen dan menimbulkan efek estrogenik yang menyerupai estrogen
endogen pada mamalia (Sirotkin, 2014). Berbagai penelitian terkait efek
fitoestrogen pada struktur reproduksi betina telah dilakukan, salah satunya oleh
Adaay et al. (2013) menunjukan bahwa ekstrak Medicago sativa dan Salvia
officinalis dapat meningkatkan jumlah folikel ovarium, korpus luteum serta
meningkatkan diameter kelenjar endometrium.

Salah satu senyawa bioaktif fitoestrogen yang dapat digunakan sebagali
sumber estrogen eksogen alami adalah isoflavon (Biben, 2012). lIsoflavon
memiliki afinitas relatif lebih tinggi terhadap reseptor p-estrogen (Kuiper et al.,

1998). Salah satu tanaman yang mengandung senyawa isoflavon adalah kedelai
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hitam (Glycine soja). Sebagai sumber isoflavon alami, kedelai hitam mengandung
daidzein 40,5%, genistein 56,9% dan glycitein 2,6% (Nakamura et al., 2001).
Penelitian tentang pemanfaatan kedelai sebagai sumber estrogen eksogen alami,
antara lain dilakukan oleh Sitasiwi (2008) bahwa, pemberian ekstrak tepung
kedelai hitam 0,97 mg/ml/hari dan ekstrak tepung tempe 0,148 mg/ml/hari
cenderung meningkatkan tebal endometrium. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian mengenai efek pemberian ekstrak tepung kedelai hitam pada mencit
(Mus musculus) strain Balb/C yang diovariektomi secara unilateral terhadap

jumlah implantasi.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah pemberian ekstrak
tepung kedelai hitam dapat meningkatkan jumlah implantasi yang dihasilkan

mencit (Mus musculus) strain Balb/C ovariektomi unilateral.

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
tepung kedelai hitam terhadap jumlah implantasi yang dihasilkan mencit (Mus

musculus) strain Balb/C ovariektomi unilateral.

1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai
pemanfaatan kedelai hitam sebagai alternatif sumber estrogen alami dari luar

tubuh dalam memperbaiki kondisi defisiensi estrogen.
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Struktur dan Kandungan Isoflavon pada Kedelai Hitam dan
Pengaruhnya Pada Struktur Reproduksi Betina

Kedelai hitam (Glycine soja) merupakan tanaman penghasil sumber
protein yang termasuk dalam suku Leguminosae. Biji kedelai hitam secara umum
digunakan untuk bahan baku kecap, sedangkan kedelai putih digunakan untuk
bahan baku tahu dan tempe serta olahan makanan lainnya seperti tauco dan lain-
lain (Sigit et al., 2010 ; Wardani et al., 2014). Kedelai hitam memiliki kandungan
gizi yang cukup tinggi yaitu protein 43,55%, karbohidrat 34,8%, dan lemak
12,72%. Selain itu kedelai hitam juga berperan sebagai sumber isoflavon alami
dan bersifat estrogenik (Pertiwi et al., 2013). Senyawa isoflavon yang terkandung
pada kedelai hitam berperan sebagai estrogen eksogen alami yang berasal dari
tanaman. Menurut Rahma (2010) kadar isoflavon pada kedelai hitam paling
tinggi, dibandingkan dengan kedelai kuning ataupun famili leguminosae lainya
seperti koro kratok

Isoflavon merupakan senyawa metabolit sekunder golongan isoflavonoid
yang termasuk senyawa fenol alami yang banyak dijumpai pada tumbuhan.
Struktur kimia dari isoflavon memiliki kemiripan dengan struktur estrogen yang
ada pada mamalia. Cincin fenolat pada isoflavon merupakan struktur penting pada
sebagian besar komponen isoflavon yang berfungsi saat berikatan dengan reseptor
estrogen. Pemberian fitoestrogen dalam bentuk senyawa isoflavon terbukti
mempengaruhi struktur organ reproduksi (Biben, 2012). Beberapa bentuk
isoflavon pada biji kedelai hitam meliput daidzein (7,4-dihydroxyisoflavone 7-
glucoside), genistein (4,5,7- trihydroxyisoflavone 7-glucoside) dan glicytein
(Borchers et al., 2006). Struktur kimia genistein, daidzein dan glicytein dapat
dilihat pada gambar 2.1
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Gambar 2.1 Struktur kimia daidzein, genistein dan glycytein
(Sumber :Nakamura et al., 2001)

Kandungan isoflavon pada kedelai terdiri atas daidzein 40,5 %, genistein
56,9% dan glycitein 2,6% (Nakamura et al., 2001). Senyawa isoflavon memiliki
struktur yang mirip dengan estrogen endogen dan memiliki afinitas relatif lebih
tinggi untuk mengikat reseptor B-estrogen (Pertiwi et al., 2013; Kuiper et al.,
1998). Kandungan isoflavon dapat meningkatkan jumlah folikel ovarium, korpus
luteum serta meningkatkan diameter kelenjar endometrium (Adaay et al., 2013).
Berbagai penelitian terkait efek pemberian senyawa fitoestrogen diantaranya
yaitu oleh Sitasiwi (2008) bahwa, pemberian ekstrak tepung kedelai hitam 0,97
mg/ml/hari dan ekstrak tepung tempe 0,148 mg/ml/hari selama 45 hari cenderung
meningkatkan ukuran tebal endometrium. Selain itu berdasarkan penelitian Haibin
et al. (2005) menyatakan bahwa mencit model ovariektomi yang kemudian diberi
senyawa isoflavon menunjukan adanya aktivitas proliferasi sel pada endometrium
(Haibin et al., 2005)

2.2 Implantasi Pada Mencit (Mus musculus)

Implantasi adalah proses tertanamnya blastokis ke dalam endometrium
yang memiliki peran penting dalam keberhasilan reproduksi. Proses tersebut
melibatkan interaksi antara embrio pada tahap blastokis dengan endometrium
uterus (Kodaman dan Taylor, 2004). Sinkronisasi antara perkembangan embrio
dalam tahap blastokis dengan sel epitel luminal uterus berperan sangat penting

dalam menentukan keberhasilan implantasi (Singh et al., 2011). Perkembangan
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embrio praimplantasi pada mencit dimulai saat sel telur yang telah diovulasikan
mengalami fertilisasi dan membentuk zigot. Selanjutnya zigot akan berkembang
dan mengalami pembelahan mitosis hingga membentuk sekelompok sel yang
disebut morula. Pada tahap akhir morula, embrio akan berdeferensiasi menjadi
blastokis yang didalamnya terdapat rongga yang disebut blastocoel (Wang dan
Dey, 2006) .

Pada mencit, blastokis terdiri atas inner cell mass (ICM) dan sel trofoblas.
Bagian luar blastokis dilapisi oleh selaput glikoprotein yang disebut zona
pelusida. Sebelum terjadi implantasi, blastokis akan mengalami pembesaran
akibat adanya akumulasi cairan dalam blastocoel yang mengandung NA+/K+ dan
ATPase, sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan tekanan hidrostatik
internal pada zona pelusida serta menyebabkan rusaknya zona pelusida.
Selanjutnya fimbria kecil mulai terbentuk pada sel trofoblas dan bergerak secara
amuboid ke dalam dinding endometrium untuk melakukan proses implantasi
(Balaban et al., 2002; Gonzales et al., 1996; Jones et al., 2000). Tahapan

praimplantasi pada mencit dapat dilihat pada Gambar 2.2
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Gambar 2.2 Tahapan Praimplantasi pada mencit (Sumber : Wang dan Dey, 2006).
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Implantasi terdiri atas 3 tahap yaitu aposisi, adhesi, dan invasi. Aposisi
merupakan proses interaksi antara blastokis dengan endometrium. Adhesi adalah
proses perlekatan blastokis yang ditandai dengan perlekatan antara trofoblas
dengan dinding endometrium, sedangkan invasi merupakan terdegradasinya
jaringan endometrium dan sel trofoblas melakukan infiltrasi ke dalam
endometrium membentuk anchoring vili agar fetus memperoleh nutrisi dari induk
(Mourik et al., 2009; Dey et al., 2004). Tahapan implantasi dapat dilihat pada
Gambar 2.3

Blastocyst

INVASION

Gambar 2.3 Tahapan implantasi pada Mencit (Sumber : Dominguez et al., 2005)

Selama implantasi, terjadi interaksi antara embrio dan endometrium yang
dipengaruhi hormon estrogen dan progesteron (Kodaman dan Taylor, 2004).
Hormon estrogen, berperan dalam merangsang proliferasi sel pada uterus,
sehingga uterus dalam kondisi reseptiv dan siap untuk menerima embrio saat
implantasi (Wang et al., 2005). Pada mencit, implantasi embrio dalam bentuk
blastokis pada dinding endometrium uterus terjadi pada hari 6-7 setelah fertilisasi
dan blastokis sepenuhnya akan tertanam ke dalam dinding uterus pada hari ke 10
(Mourik et al., 2009). Terbentuknya implantasi pada uterus dapat dilihat pada
Gambar 2.4
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Implantation
e

sites

a) uterus mencit mengalami implantasi, b) uterus mencit tidak mengalami implantasi

Gambar 2.4 Implantasi pada uterus mencit (Sumber : Bhattacharya, 2013)

2.3 Peran Hormon Estrogen Pada Implantasi

Hormon reproduksi (progesteron, estrogen atau testosteron) termasuk dalam
golongan hormon steroid. Hormon estrogen tersusun atas 18 atom C, gugus —-OH
fenolik pada C-3. Terdapat 3 jenis estrogen dominan pada tubuh yaitu estron (E1),
estradiol (E2) dan estriol (E3). Estradiol merupakan estrogen utama yang
diproduksi oleh ovarium yang berperan dalam merangsang dan meningkatkan
proliferasi sel endometrium uterus, pertumbuhan jaringan organ kelamin serta
meningkatkan masa endoetrium dan miometrium uterus (Ganong, 2003). Hormon
estrogen juga berperan dalam mengatur fungsi uterus selama siklus reproduksi
dan kebuntingan (Wang et al., 2005). Selain itu pada mencit, hormon estrogen
berperan dalam menyiapkan reseptivitas uterus, sehingga siap untuk menerima
embrio saat implantasi (Carson et al., 2000). Struktur kimia hormon estsrogen
dapat dilihat pada Gambar 2.5.
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Struktur kimia estron, estradiol dan estriol

Gambar 2.5 Struktur Kimia Hormon Estrogen (Ganong, 2003)

Interaksi antara embrio dalam bentuk blastokis dengan endometrium
dipengaruhi oleh hormon estrogen. Selain itu hormon estrogen juga merupakan
hormon yang berperan pada perkembangan dinding endometrium uterus sehingga
dapat mendukung embrio untuk melakukan implantasi (Singh et al., 2011).
Menurut Mourik et al. (2009) hormon estrogen dapat memicu proliferasi sel
endometrium, sehingga uterus siap menerima embrio.

Pada mencit hormon estrogen dapat meningkatkan proliferasi sel granulosa
ovarium dan mencegah atresia, sehingga sel telur yang diovulasikan lebih banyak
dan jumlah korpus luteum meningkat (Suprihatin, 2008). Korpus luteum berperan
dalam menghasilkan hormon progesteron yang membantu proliferasi sel
endometrium uterus (Ganong, 2013).

Pengangkatan salah satu ovarium atau unilateral ovariectomy (ULO) pada
mencit, menyebabkan penurunan kadar hormon steroid seperti estrogen dan
progesteron (Alagwu et al., 2005). Selain itu efek dari ULO tersebut dapat
menyebabkan penurunan angka implantasi pada mencit (Bhattacharya, 2013).
Defisiensi estrogen dalam tubuh juga menyebabkan uterus tidak berkembang dan
terjadi atrofi pada miometrium, sehingga blastokis tidak dapat terimplantasi
(Ganong, 2003). Helmy et al. (2014) menyatakan bahwa, senyawa isoflavon dapat
meningkatkan kadar hormon estrogen dan merangsang pertumbuhan uterus.
Menurut Sitasiwi (2008) Pemberian senyawa isoflavon dapat meningkatkan

ukuran tebal endometrium uterus. Selain itu Haibin et al. (2005) menyatakan
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bahwa mencit yang diovariektomi dan diberi fitoestrogen akan menunjukkan

aktivitas proliferasi pada sel endometrium uterus.

2.4 Hipotesis
Pemberian ekstrak tepung kedelai hitam meningkatkan jumlah implantasi

pada mencit (Mus musculus) strain Balb/C pasca ovariektomi unilateral.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Maret 2017 di
Laboratorium Zoologi dan Laboratorium Botani Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas Jember.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi kandang mencit berukuran
34 x 25 x12 cm (bak plastik dan penutup dari ram kawat besi), botol minum mencit,
jarum sonde, timbangan analitik 200 x 0,1 gram (Ohaus) lambung berujung tumpul
(20 gauge, 5 cm), papan bedah, timbangan analitik 200 gram (Ohaus), spuit injection
(Terumo Syringe 1 cc/ml) 0,45 x 13 mm, spuit injection (Terumo Syringe 3 ml)
0,65 x 32 mm, eskavator, paratuse case, hecting set, silet, jarum sutura no.2 (One
Med), beaker glass (1000 ml, 600 ml, 200 ml), gelas ukur 100 ml, botol schott
(1000 ml, 500 ml), corong plastik kecil, spatula, cawan porselen 75 cc, grinder,
saringan tepung 60 mesh, lab stirrer electricity, rotary evaporator, waterbath, baki

stainless steel, oven (Incucell), pisau, baki plastik, talenan dan sendok, cup.

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi mencit (Mus musculus)
betina strain Balb/C yang diperoleh dari Pusat Veterian Farma Surabaya (Pusvetma),
pakan pellet (BR1), aquades, sekam padi, serbuk gergaji kayu, ketamine 10%, xyla,
benang silk nomor 3 (One med), benang catgut nomor 3 (One med), betadine
(Povidone lodine) 10%, Alkohol 70% (Mediss), antibiotik (Levofloxacin), cairan
infus 0,9%, Sodium Cloride (Cotsu-NS), kasa steril (One med), tissue gloves, masker,

kedelai hitam, alkohol 70 %, kertas saring, kain saring, tissue.
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3.3 Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Variabel bebas
pada penelitian ini adalah dosis perlakuan. Variabel terikatnya adalah jumlah
implantasi. Pada penelitian ini digunakan 24 ekor mencit (Mus musculus L.) betina
strain Balb/C umur 60 hari dengan berat rata-rata 35 gram.
Berikut pembagian kelompok uji dari penelitian ini :
Kelompok 1 : Kelompok kontrol negatif (mencit tanpa ovariektomi, tanpa
pemberian ekstrak tepung kedelai hitam)
Kelompok 2 :  Kelompok kontrol positif (mencit ovariektomi (ULO), tanpa
pemberian ekstrak tepung kedelai hitam)
Kelompok 3 : Dosis 1 (mencit ovariektomi (ULO), dengan pemberian ekstrak
tepung kedelai hitam dosis 0,31 g/ml setiap hari, selama 10 hari)
Kelompok 4 : Dosis 2 (mencit ovariektomi (ULO), dengan pemberian ekstrak

tepung kedelai hitam dosis 0,63 g/ml setiap hari, selama 10 hari)
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Secara garis besar alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1

12

Hewan uji berjumlah 24 ekor mencit betina dibagi dalam 4 kelompok

/\

Kelompok 1 :
kontrol negatif
(mencit tanpa
ULO, tanpa
pemberian
perlakuan
ekstrak tepung
kedelai hitam)

Mencit di ULO

Masa recovery selama 7 hari

Kelompok 2:
Kontrol positif
(mencit ULO,
tanpa diberi
ekstrak tepung
kedelai hitam)

Kelompok 3:
Dosis 1
(mencit ULO,
diberi ekstrak
tepung kedelai
hitam 0,31
g/ml/hari pada
hari ke 8

selama 10 hari)

Kelompok 4:
Dosis 2
(mencit ULO,
diberi ekstrak
tepung kedelai
hitam 0,63
g/ml/hari pada
hari ke 8

selama 10 hari)

|
Mencit betina dan jantan dikawinkan pada hari ke-18

Pembedahan dilakukan pada hari 7 kebuntingan untuk menghitung jumlah
implantasi

Analisis Data

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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3.4 Tahap Penelitian
3.4.1 Persiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah 24 ekor mencit betina strain Balb/C umur
60 hari yang dipelihara dan diadaptasikan pada kandang yang terbuat dari plastik dan
penutup ram kawat berukuran 34 cm x 25 cm x 12 cm beralas sekam padi dan serbuk
gergaji kayu. Mencit diberi pakan berupa pellet (BR 1) dan diberi minum aquades
secara ad libitum.

3.4.2 Preparasi Mencit Unilaterall Ovariectomy (ULO)

Prosedur ovariektomi unilateral yang dilakukan yaitu dengan mengambil satu
ovarium mencit. Mencit umur 60 hari dengan berat rata-rata 35 g dianasthesi dengan
ketamil 10% dan xyla dengan perbandingan 1:1 sebanyak 0,05 ml per mencit secara
intramuskular. Sebelum pembedahan, dilakukan sterilisasi pada papan bedah dan alat
bedah dengan cara disemprot menggunakan alkohol 70%. Kemudian mencit
diletakkan terlentang diatas papan operasi yang selanjutnya diolesi air sabun anti
bakteri dan dicukur rambut bagian medial perut. Dioleskan antiseptik iodine untuk
mencegah kontaminasi mikrobia. Langkah berikutnya yaitu diinsisi secara perlahan
hingga membuka lapisan muskulus daerah abdomen (M. obliquusabdominis eksternus
1,5 cm dan M. oblikus abdominis internus 1 cm). Setelah terbuka, salah satu ovarium
dikeluarkan dan dipotong pada daerah antara oviduct dan ovarium dengan beberapa
tahapan yang pertama dijepit pada daerah ujung oviduct dengan klem arteri,
kemudian diikat benang silk bagian pangkal batas klem arteri dan dipotong secara
perlahan menggunakan gunting. Setelah salah satu ovarium diambil, langkah
selanjutnya yaitu arteri clamp dilepas, organ reproduksi kembali direposisi dan diberi
cairan infus 0,5 ml.

Langkah terakhir yang dilakukan vyaitu penutupan bagian muskulus
(M.obligquus abdominis eksternus dan M. oblikus abdominis internus) dengan cara
dijahit menggunakan cat gut ukuran 3.0 dengan pola sederhana terputus. Pada bagian

kulit paling luar dijahit pola terputus menggunakan benang silk ukuran 3.0,
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selanjutnya dilakukan desinfeksi menggunakan iodine pada daerah insisi, dan
diinjeksi antibiotik Levofloxacin 0,05 ml. Perawatan luka pada masa penyembuhan
dapat dilakukan dengan pemberian paracetamol (1 sendok teh / 200 ml aquades)
selama 1 minggu secara ad libitum (Strom et al., 2012).

3.4.3 Pembuatan Ekstrak Tepung Kedelai Hitam.

Kedelai hitam dicacah halus, ditimbang, kemudian dioven dalam suhu 40-
45°C selama 2-3 hari, selanjutnya di grinder dan diayak dengan ayakan. Setelah di
timbang berat kering, selanjutnya tepung tempe dimaserasi dalam alkohol 70%
dengan perbandingan 1:4, distirer elektrik 500 rpm selama 15 menit dan didiamkan
selama 2 x 24 jam. Langkah berikutnya yaitu disaring untuk mendapatkan filtrat,
dimasukkan ke dalam rotary evaporator selama + 4-5 jam dengan suhu 80°C hingga
didapatkan filtrat. Proses terakhir adalah diletakkan dalam cawan porselen dan
dimasukkan pada water bath suhu 70°C selama £8 jam untuk menghasilkan ekstrak
tepung kedelai hitam, dengan hasil konstan yang diharapkan ekstrak tidak

mengandung air dan dalam bentuk pasta (Hastuti, 2015).

3.4.4. Perlakuan Hewan Uji

Perlakuan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pemberian ekstrak
tepung kedelai hitam yang diberikan secara oral menggunakan jarum sonde. Dosis
perlakuan dapat ditentukan berdasarkan penelitian (Safrida, 2008), yaitu dosis harian
mencit ovariektomi yang diberi tepung tempe kedelai 0,42 gram/35 BB dalam bentuk
ekstrak atau pasta disesuaikan dengan masing-masing berat badan yang dirata-
rata/kelompok uji. Pemberian ekstrak tepung kedelai hitam dilakukan secara oral dan
dimulai pada hari ke 8 pasca ovariektomi selama 10 hari sampai hari ke 17 dengan
cara mencampurkan takaran pasta dengan aquades 1 ml sesuai dengan dosis yang di
tentukan yaitu 0,31 g/ml/hari dan 0,63 g/ml/hari. Penentuan dosis dapat dilihat pada
(Lampiran A).
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3.4.5 Perkawinan Mencit Jantan dan Betina

Sebelum dilakukan perkawinan, terlebih dahulu dilakukan sinkronisasi estrus.
Perkawinan mencit jantan dan betina dilakukan pada hari ke 18 saat malam hari. Tiap
kandang berisi 1 ekor mencit jantan dan 3 ekor mencit betina. Evaluasi keberhasilan
perkawinan ditandai dengan adanya dengan adanya vagina plug dan ditandai sebagai

kebuntingan hari ke 0.

3.4.6 Penghitungan Implantasi
Mencit setiap kelompok dibedah pada hari ke 7 kebuntingan. Uterus diangkat
dan dimasukkan ke dalam larutan NaCl 0,9 % dan kemudian dihitung implantasi yang

dihasilkan.

3.4.7 Parameter Penelitian
Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi jumlah implantasi pada

mencit ovariektomi unilateral pasca pemberian ekstrak tepung kedelai hitam.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa pemberian ekstrak
tepung kedelai hitam pada mencit ovariektomi unilateral dapat meningkatkan
jumlah implantasi. Perlakuan ekstrak tepung kedelai hitam yang paling
berpengaruh dalam meningkatkan jumlah implantasi mencit pasca ovariektomi

unilateral terdapat pada dosis 0,31 g/ml/hari.

5.2 Saran

Penelitian ini merupakan awal untuk mengetahui dan mempelajari potensi
ekstrak tepung kedelai hitam sebagai alternatif hormon estrogen eksogen alami
dari tanaman untuk menanggulangi defisiensi estrogen pada hewan model
ovariektomi. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan penambahan variasi lama
waktu pemberian ekstrak tepung kedelai hitam dan penghitungan jumlah korpus

luteum.
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LAMPIRAN

A. Penentuan Dosis Ekstrak Tepung Kedelai Hitam

Konversi pasta dari berat kering tempe kedelai.

Berat kering tepung kedelai hitam  : Berat Pasta
3700 gram : 56,4 gram
1 gram : 0,086 gram

10 gram BK/100 gram BB tikus
10 gram BK/100 gram BB = 0,1 gram BK/ gram tikus

Rata-rata BB tikus = 200 gram

0,1 x 200 = 20 gram BK/200 gram BB mencit

Konvers 200 gram tikus —»20 gram BB mencit = 0,14.

20 x 0,14 = 2,8 gram

Dikonversi ke pasta.

2,8 x 0,086 = 0,24 gram pasta/ 20 gram BB mencit

0,24/20 = 0,12 gram pasta/ gram BB mencit

Rata-rata BB mencit perlakuan = 35 gram

0,12 x 35 = 0,42 gram.

Penetuan dosis diambil dari acuan yaitu 0,42 gram, setengah lebih tinggi =
0,63 gram (Dosis 2) dan setengah lebih rendah dari 0,63 adalah 0,31 gram
(Dosis 1)
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B. Hasil Analisis Oneway ANOVA Pengaruh Ekstrak Tepung Tempe Kedelai

Hitam terhadap Jumlah Implantasi Mencit Pasca Ovariektomi Unilateral

Test of Normality

Kolmogorov-Sminov Shapiro-Wilk
Perlakuan statistic | Df | Sig. statistic Df Sig.
Jumlah implantasi kontrol negatif | ,219 3 ,987 3 ,780
Kontrol positif ,175 3 1,000 3 ,363
Dosis 1 ,253 3 ,964 3 ,637
Dosis 2 ,292 3 1,00 3 1463
a.liliefor significant corections
Descriptives
Jumlah implantasi
95% Confidence Minimum Maximum
N | Mean | Std. Std. interval for means
deviation | Eror Lower Upper
Bound | Bound
Kontrol negatif 3 11,67 | 2,517 1,453 5,42 17,92 9 14
Kontrol positif 3 4,00 1,000 1,528 0,577 6,48 3 5
Dosis 1 3 10,67 | 1,528 ,882 6,87 14,46 9 12
Dosis 2 3 9,33 2,082 1,202 6,52 14,50 7 11
Total 12 | 8,92 3,476 1,003 6,09 11,13 3 14
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Lavene Statistic Df1 Df2 | Sig.
,937 3 8 ,467
ANOVA
Jumlah implantasi
Sum of df Mean square | F Sig.
Squares
Between Groups 104,917 3 34,972 9,992 ,004
Within Groups 28.00 8 3,500
Total 132,917 11
Jumlah Implantasi
perlakuan N Subset for alpha=0,1
1 2
Duncan Kontrol Positif 3 4,00
Dosis 2 3 9,33
Dosis 1 3 10,67
Kontrol negatif 3 11,67
Sig. 3 1,00 1,81
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